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Abstract: This research is motivated by the low concept
understanding ability of students, difficulty in mastering the
material during the learning process, and lack of student
motivation. This study aims to find out increase in concept
understanding ability in grade I elementary school students after
participating in learning with a problem-based learning model
based on tangram media. The method used is Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). The instruments used include pretest and posttest
questions, observation sheets, and documentation. The subjects of
this study were first grade students of SD Negeri 1 Wangunsari,
totaling 25 studens. The results showed that the completeness of
students’ concept understanding skills had increased, namely in the
pre-cycle of 54.40%, cycle I of 63.20%, and cycle Il increased to
84.40%. In addition, there was an increase in teacher and student
activities, from 65.67% in cycle I to 88.50% in cycle Il. Thus, the use
of tangram media is proven to increase the activity and concept
understanding ability of grade I elementary school students.

Conceptual Understanding, Tangram Media, Elementary School
Student

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan siswa dalam pemahaman konsep pengenalan
bangun datar, kesulitan dalam menguasai materi selama proses
pembelajaran, serta kurangnya motivasi belajar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman konsep pada siswa kelas [ Sekolah Dasar setelah
mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning
berbasis media tangram. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan
meliputi soal pretest dan posttest, lembar observasi, serta
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas I SD
Negeri 1 Wangunsari yang berjumlah 25 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketuntasan kemampuan pemahaman
konsep siswa mengalami peningkatan, yakni pada pra siklus
sebesar 54,40%, siklus I sebesar 63,20%, dan siklus Il meningkat
menjadi 84,40%. Selain itu, terjadi peningkatan aktivitas guru dan
siswa, yaitu dari 65,67% pada siklus I menjadi 88,50% pada siklus
II. Dengan demikian, penggunaan media tangram terbukti dapat
meningkatkan aktivitas serta kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas I Sekolah Dasar.

Pemahaman Konsep, Media Tangram, Siswa SD
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan, seseorang dapat memahami lebih baik tentang
lingkungan sekitar, menghargai orang lain, dan tentunya menjadi individu yang lebih
bermanfaat bagi masyarakat (Tabi'in, 2017; Muslihah et al, 2019; Armini, 2024).
Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya terbatas pada pemberian ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan berpikir kritis yang
mendalam, yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Apriana et al., 2024;
Sunan et al., 2025). Sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, kompetensi lulusan harus mencakup
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Semua kemampuan
tersebut sangat berkaitan erat dengan pemahaman matematika, yang merupakan
komponen penting dalam pendidikan dasar (Rifai et al., 2024).

Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu sangat penting dipelajari, mengingat
hampir setiap aspek kehidupan manusia membutuhkan perhitungan dan pemahaman
matematika, seperti kegiatan berbelanja, mengelola keuangan, dan berbagai aktivitas
lainnya (Fauhah & Rosy, 2020; Mutaqin et al., 2021; Mutagqin et al., 2024; Hayati & Jannah,
2024). Oleh karena itu, di jenjang pendidikan Sekolah Dasar, pemahaman dasar mengenai
konsep-konsep matematika sangat diperlukan. Salah satu materi penting yang diajarkan
pada level ini adalah materi mengenai bangun datar. Pemahaman konsep-konsep dasar
adalah pondasi yang penting untuk memahami prinsip dan teori yang lebih kompleks dalam
matematika (Apriyanti et al. 2023; Mutaqin et al., 2024),. Tanpa pemahaman yang baik
terhadap konsep-konsep dasar tersebut, siswa akan kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika yang lebih rumit serta dalam menerapkan pengetahuan matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Safari & Nurhida, 2024).

Namun, meskipun penting, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar matematika, terutama pada materi bangun datar.
Kesulitan ini sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang menarik dan
terbatasnya penggunaan media yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
secara lebih menyeluruh (Nasution et al., 2025). Banyak guru yang masih menggunakan
metode ceramah yang cenderung monoton dan tidak mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Untuk itu, sangat diperlukan inovasi dalam
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika secara menyenangkan dan interaktif.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini
adalah Tangram, sebuah permainan tradisional berbentuk puzzle geometri yang terdiri dari
tujuh potongan bermotif yang dapat disusun menjadi berbagai bentuk. Penggunaan
Tangram dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat membantu siswa memahami
bentuk-bentuk bangun datar secara lebih menyenangkan dan interaktif. Menurut Bohning
& Althouse (dalam Oktaviani et al, 2022), penggunaan Tangram dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi bangun datar, dapat membantu siswa mengidentifikasi
dan memahami sifat-sifat bangun datar, serta menghitung keliling dan luasnya. Belajar
dengan menggunakan media seperti Tangram dapat meningkatkan keterampilan visual
siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika.
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Selain penggunaan media Tangram, pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) juga sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar. PBL merupakan pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, di mana mereka dihadapkan pada masalah yang relevan dan menantang
(Suryaningrat et al., 2025). Pendekatan ini mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam
kelompok, mencari solusi secara mandiri, serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif mereka (Sari, 2022). Dalam pembelajaran PBL, siswa tidak hanya
mempelajari teori, tetapi juga dilibatkan dalam proses pemecahan masalah yang dapat
mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan membantu siswa untuk lebih mudah mengaitkan konsep-konsep yang
dipelajari dengan dunia nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas kombinasi model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) dengan media Tangram dalam meningkatkan pemahaman konsep
bangun datar pada siswa Sekolah Dasar. Model PBL dipilih karena dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran, sementara media Tangram memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan interaktif. Peneliti berharap bahwa kombinasi metode ini
akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar, serta membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah-masalah matematika yang lebih kompleks di masa depan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar serta mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional dalam mencetak generasi yang cerdas dan kreatif.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas
(PTK). Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yaitu memperbaiki proses
dan hasil pembelajaran. Permasalahan yang ingin dipecahkan yakni rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi pengenalan bangun
datar. Sukidin et al,, (2010) menjelaskan bahwa PTK merupakan suatu bentuk kajian
reflektif oleh pelaku tindakan dan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan, dan memperbaiki kondisi praktik-praktik pembelajaran yang telah dilakukan.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan tidakan mengumpulkan, mengolah,
menganalisis, dan menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan jenis
tindakan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Penelitian Tindakan
kelas diawali dari adanya masalah yang dirasakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas.
Masalah tersebut dianalisis untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya. Selanjutnya
masalah tersebut diberikan solusi yang tepat untuk memecahkannya. Desain penelitian
tindakan kelas yang akan digunakan mengacu pada model PTK yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart dengan tahapan-tahapan seperti yang digambarkan pada bagan
berikut.
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Gambar 1. Desain PTK Kemmis dan Mc Taggart

Adapun tahap desain Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis & Mc Taggart
(2014) ialah sebagai berikut.
1. Perencanaan

Dari hasil identifikasi masalah dalam kegiatan observasi yang dilakukan sebelumnya
untuk pemecahan pada permasalahan yang ada dengan menggunakan media tangram dapat
meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun datar. Pada tahap ini dapat
dilakukan dalam penyusunan instrument dalam pembelajaran serta instrumen dalam
penelitian yang akan dipersiapkan salah satunya RPP atau Modul Ajar, Buku Matematika
Kelas I, Media Pembelajaran, lembar observasi, lembar wawancara, lembar aktifitas siswa,
LKPD, Serta melakukan pratikum uji coba pada media tangram untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika.
2. Tindakan

Pada tindakan ini, perencanaan dan penerapan pembelajaran matematika materi
bangun datar dirancang dengan memanfaatkan media tangram untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Penggunaan media tangram dianggap efektif karena dapat membuat siswa
lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran, serta membantu mereka memahami konsep
bangun datar secara lebih visual dan praktis. Media tangram memungkinkan siswa untuk
merangkai berbagai bentuk geometris, yang memudahkan mereka dalam mengenali sifat-
sifat bangun datar. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah menyerap materi
dan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penggunaan media ini juga dapat memperkuat keterampilan problem solving dan
kreativitas siswa. Oleh karena itu, penerapan media tangram dalam pembelajaran
diharapkan dapat berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas.

PO o e s s g
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3. Observasi

Observasi dilakukan pada waktu proses pembelajaran. Observasi merupakan
kegiatan untuk memantau siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan
observasi dapat mengetahui adanya kelebihan dan kekurangan dari suatu tindakan yang
telah dirancang dan dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana apakah dengan
menggunakan media pembelajaran tangram dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi bangun datar, apakah masih kurang atau sudah cukup
aktif, punya rasa ingin tahu, dan semangat untuk menerima materi pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru pada saat pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil dari
pembelajaran matematika materi bangun datar.
4, Refleksi

Pada tahap refleksi dilakukan untuk dapat mnengetahui tingkat keberhasilan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran tangram dalam
penelitian. Kemudian hasil tersebut dapat diajadikan dasar pada perencanaan dalam
kegiatan pada siklus berikutnya. Jika pada siklus pertama terpenuhi dan tahapan antar
setiap siklus satu sampai siklus berikutnya sama yaitu dapat meliputi tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi artinya pembelajaran tercapai atau berhasil. Dalam
tahap refleksi peneliti melakukan analisis hasil tes dan bersama kolaborator mendiskusikan
hasil observasi/pengamatan yang berlangsung. Ketercapaian dan kekurangan yang telah
ditemukan pada siklus terdahulu dapat digunakan sebagai dasar penyusunan rencana
tindakan selanjutnya pada siklus berikutnya. Sehingga pada siklus berikutnya akan menjadi
lebih baik dari pada siklus sebelumnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pra siklus, hasil belajar siswa menunjukkan rata-rata nilai 54,40 dengan
sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan,
yaitu 72. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep bangun datar siswa masih
rendah. Pada siklus |, setelah diterapkan model PBL berbasis media tangram, rata-rata hasil
belajar meningkat menjadi 63,20, meskipun sebagian siswa masih belum mencapai
ketuntasan. Aktivitas belajar siswa pun mulai menunjukkan peningkatan dengan rata-rata
persentase aktivitas 65,67%. Namun masih ditemukan kendala berupa dominasi beberapa
siswa dalam kelompok dan kurang aktifnya sebagian siswa dalam diskusi.

Perbaikan dilakukan pada siklus Il dengan penguatan perencanaan, pengelompokan
yang lebih heterogen, penyajian masalah yang lebih menantang, serta bimbingan yang lebih
intensif oleh guru. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan baik dalam aktivitas belajar
maupun hasil belajar siswa. Rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 88,50%,
dengan keterlibatan aktif hampir seluruh siswa dalam diskusi dan pemecahan masalah.
Rata-rata hasil belajar siswa juga meningkat menjadi 84,40, dengan 21 siswa mencapai
ketuntasan dan hanya 4 siswa yang belum tuntas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model PBL berbasis media tangram efektif
meningkatkan pemahaman konsep bangun datar. Penggunaan media konkret seperti
tangram memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa,
sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif sesuai dengan
karakteristik pembelajaran abad 21.
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Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Aktivitas Guru dan Siswa Pada Pembelajaran Pengenalan
Bangun Datar dengan Media Tangram Tahap Siklus I dan Siklus II

Siklus 1 Siklus 2
Nilai 65,67 88,50
Kriteria Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1 rekapitulasi hasil aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran
pengenalan bangun datar dengan media tangram, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata aktivitas mencapai 65,67
dengan kriteria "Baik". Setelah dilakukan perbaikan dan penguatan pembelajaran, pada
siklus II nilai aktivitas meningkat menjadi 88,50 dengan kriteria "Sangat Baik". Peningkatan
ini menunjukkan bahwa penggunaan media tangram secara optimal dalam model
pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan keterlibatan aktif baik dari
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 2.
Rekapitulasi Hasil Post Test Pada Pembelajaran Pengenalan Bangun Datar
dengan Media Tangram Tahap Siklus I dan Siklus II

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Nilai Rata-rata 54,40 63,20 84,40
Persentase 12% 24% 84%
Kriteria Cukup Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel 2 hasil rekapitulasi post test pada pembelajaran pengenalan
bangun datar dengan media tangram, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari prasiklus
hingga siklus II. Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 54,40 dengan persentase
ketuntasan 12% dan berada pada kriteria "Cukup". Setelah dilakukan tindakan pada siklus
I, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 63,20 dengan persentase ketuntasan 24% dan
kriteria "Baik". Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus II, di mana nilai rata-rata
siswa mencapai 84,40 dengan persentase ketuntasan 84% dan kriteria "Sangat Baik". Hasil
ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis
media tangram secara bertahap mampu meningkatkan pemahaman konsep bangun datar
dan hasil belajar siswa secara optimal.

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap krusial dalam proses belajar mengajar
karena menentukan arah, tujuan, dan strategi untuk mencapai hasil belajar optimal. Dalam
penelitian tindakan kelas ini, perencanaan pembelajaran pengenalan bangun datar
dirancang sistematis dengan mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL), guna
mendorong siswa berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah kontekstual.
Pada siklus I, perencanaan mengacu pada kurikulum dan langkah-langkah utama PBL. Guru
mengorientasikan siswa pada masalah kontekstual terkait bangun datar,
mengorganisasikan kerja kelompok, membimbing proses penyelidikan, serta memfasilitasi
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presentasi hasil pemecahan masalah. Media pembelajaran seperti gambar bangun datar,
alat peraga sederhana, dan lembar kerja digunakan untuk mendukung proses belajar. Pada
siklus II, perencanaan disempurnakan berdasarkan refleksi siklus sebelumnya. Masalah
yang diberikan lebih kompleks, kelompok dibentuk lebih heterogen, dan bimbingan guru
ditingkatkan. Produk hasil belajar mencakup presentasi, mini proyek, serta refleksi
bersama. Media pembelajaran lebih bervariasi, termasuk tangram dan alat visual digital.
Instrumen penilaian dikembangkan lebih komprehensif untuk mengukur aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara lebih mendalam.

Dalam pelaksanaannya, guru memulai pembelajaran dengan menyajikan suatu
masalah kontekstual yang berkaitan dengan penggunaan bentuk-bentuk geometri dalam
kehidupan sehari-hari, seperti membuat pola atau menyusun bentuk tertentu dengan
menggunakan tangram. Tahap ini menjadi bagian dari langkah pertama Problem Based
Learning (PBL), yaitu orientasi siswa terhadap masalah. Siswa kemudian diarahkan untuk
bekerja dalam kelompok kecil guna mendiskusikan strategi penyelesaian masalah
menggunakan potongan-potongan tangram. Hal ini sejalan dengan prinsip kolaboratif
dalam Problem Based Learning (PBL), di mana interaksi antar siswa menjadi media utama
dalam membangun pengetahuan (Fitriani et al., 2024; Suryaningrat et al., 2025).

Selama proses belajar, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
memantau aktivitas kelompok, sekaligus memberikan arahan yang diperlukan tanpa
mendominasi proses berpikir siswa. Siswa diberi kesempatan untuk menyusun,
membandingkan, dan mengevaluasi bentuk-bentuk bangun datar yang mereka ciptakan,
serta mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Media tangram terbukti
efektif dalam menstimulasi kreativitas dan pemahaman spasial siswa, karena mereka dapat
langsung mengamati, menyentuh, dan mengubah posisi potongan untuk membentuk
bangun tertentu.

Pada siklus I, aktivitas belajar siswa saat menggunakan media tangram dalam
pembelajaran materi bangun datar masih menunjukkan kondisi yang kurang optimal. Siswa
cenderung bersikap pasif, tidak ada pertanyaan yang diajukan kepada guru selama proses
penjelasan materi. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan pembelajaran sebelumnya yang
kurang melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa. Selain itu, saat pembagian
kelompok dan pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS), kerja sama dalam kelompok masih
kurang berjalan dengan baik. Aktivitas kelompok didominasi oleh beberapa siswa yang
dianggap lebih unggul, sementara siswa lain kurang berperan aktif. Kondisi ini terjadi
karena siswa jarang diberikan tugas kelompok sebelumnya sehingga mereka belum
terbiasa bekerja sama secara efektif. Hal ini tercermin dari rata-rata hasil observasi
aktivitas belajar siswa pada siklus | yang mencapai 65,67%.

Pada siklus I, terjadi peningkatan signifikan dalam aktivitas belajar siswa kelas IA.
Siswa mulai merasakan perbedaan dalam proses pembelajaran yang diberikan melalui
penggunaan media tangram dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya.
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan
rata-rata persentase aktivitas belajar siswa pada siklus Il meningkat menjadi 88,50%. Hal
ini membuktikan bahwa penggunaan media tangram efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan kerja sama siswa dalam pembelajaran.
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Hasil belajar siswa pada pra siklus, sebelum dilakukan tindakan penelitian,
menunjukkan hasil yang masih sangat rendah dengan nilai rata-rata 54,40. Nilai tersebut
masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu = 72.
Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
pengenalan bangun datar yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Pada siklus I,
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media tangram masih belum
menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini tercermin dari nilai hasil belajar siswa, di mana
hanya 6 siswa yang mencapai kategori tuntas, sementara 19 siswa lainnya masih berada
pada kategori tidak tuntas. Rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus ini adalah 63,20.
Selama proses pembelajaran di siklus I, siswa masih kurang aktif dan belum sepenuhnya
terbiasa dengan penggunaan media tangram sebagai alat bantu pembelajaran. Oleh karena
itu, pembelajaran pada siklus [ belum berhasil mencapai target yang diharapkan.Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang diberikan.

Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah siswa yang mencapai kategori tuntas meningkat menjadi 21
siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas berkurang menjadi 4 siswa. Nilai rata-rata hasil
belajar juga meningkat menjadi 84,40. Peningkatan ini disebabkan oleh pemahaman siswa
yang semakin baik terhadap materi, meningkatnya keaktifan siswa selama proses
pembelajaran, serta semakin terbiasanya siswa dalam menggunakan media tangram.
Dengan demikian, penggunaan media tangram pada siklus Il memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil Belajar Siswa
84%

84,4

24%
12%

e

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Nilai Rata-rata e Persentase

Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa
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Model PBL memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil dan
memecahkan masalah kontekstual, yang merupakan aspek penting dalam teori
pembelajaran sosial Vygotsky. Vygotsky (dalam Masrura, et al., 2024) mengemukakan
bahwa perkembangan kognitif siswa sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam
konteks pembelajaran. Melalui kerja kelompok, siswa dapat saling berbagi pengetahuan
dan perspektif, yang pada gilirannya memperkaya pemahaman mereka tentang konsep
bangun datar. Selain itu, Vygotsky juga menekankan pentingnya zona perkembangan
proksimal (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan yang dapat dikerjakan oleh siswa dengan
bantuan orang lain dan kemampuan yang dapat mereka capai secara mandiri. Dalam
penelitian ini, peran guru sebagai fasilitator membantu siswa untuk bergerak dalam ZPD
mereka dengan memberi bimbingan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah.

Selama siklus pertama, meskipun perencanaan pembelajaran telah dilakukan dengan
mengacu pada kurikulum dan model PBL, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
aktivitas siswa masih belum optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan dan kenyataan dalam penerapan model pembelajaran tersebut. Menurut Slavin
(2014), efektivitas PBL sangat bergantung pada interaksi antara siswa dan kemampuan
mereka dalam berkolaborasi. Pada siklus pertama, siswa belum terbiasa dengan
pembelajaran berbasis kelompok, sehingga beberapa siswa yang lebih dominan cenderung
mengambil alih diskusi, sementara siswa lain kurang aktif. Hal ini mencerminkan
pentingnya pemahaman terhadap prinsip kolaboratif dalam PBL dan perlunya
pembentukan kelompok yang lebih heterogen agar seluruh siswa dapat berpartisipasi
secara lebih seimbang.

Pada siklus kedua, perencanaan pembelajaran disempurnakan berdasarkan refleksi
dari siklus pertama, dengan melakukan perbaikan pada pembagian kelompok dan
penggunaan media pembelajaran yang lebih beragam, seperti alat visual digital dan
tangram. Hal ini sejalan dengan teori multimedia dalam pendidikan yang dikembangkan
oleh Mayer (2005), yang menyatakan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang kompleks, seperti geometri. Media
tangram memungkinkan siswa untuk memanipulasi bentuk geometris secara langsung,
yang memperkuat pemahaman spasial mereka. Menurut teori kognitif multimedia,
penggabungan gambar dan teks dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi (Mayer, 2005). Dengan demikian, penggunaan tangram dan alat visual
lainnya meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam memahami materi bangun datar.

Dalam pelaksanaan PBL, peran guru sebagai fasilitator menjadi sangat penting. Guru
tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membimbing siswa dalam mencari solusi
dari masalah yang dihadapi, tanpa mendominasi proses berpikir siswa. Menurut Barrows
(2002), dalam PBL, guru berfungsi sebagai pembimbing yang membimbing siswa untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri dengan bantuan sesama siswa dan sumber daya
yang ada. Pada siklus kedua, peran guru dalam membimbing dan memberikan arahan yang
lebih intensif ternyata meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Guru membantu
siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, yang
merupakan keterampilan utama yang ingin dikembangkan melalui PBL.

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus kedua menunjukkan bahwa penggunaan
model PBL yang didukung dengan media tangram dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi bangun datar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
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bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Hmelo-Silver, 2004).
Selain itu, penggunaan media tangram terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, karena mereka dapat langsung berinteraksi dengan alat peraga yang
digunakan. Sebagai tambahan, teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Dewey juga
menekankan bahwa siswa akan lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan ketika
mereka dapat mengalami langsung dan berinteraksi dengan materi pembelajaran tersebut
(Dewey, 1938). Melalui penggunaan tangram, siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung yang memperkuat pemahaman mereka terhadap bangun datar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
yang terstruktur dengan baik dan didukung oleh model PBL serta media tangram dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar. Penggunaan media
tangram sebagai alat bantu visual sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep geometri yang abstrak. Dengan perencanaan yang matang dan penyesuaian strategi
yang tepat, siswa dapat menjadi lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam menyelesaikan
masalah. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa PBL yang dilengkapi dengan
media yang relevan seperti tangram dapat digunakan sebagai alternatif yang efektif dalam
pembelajaran matematika, khususnya dalam pengenalan bangun datar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbasis media tangram terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar, keterlibatan
siswa, dan pemahaman konsep bangun datar. Melalui perencanaan pembelajaran yang
sistematis, penggunaan media tangram mendorong siswa untuk aktif berpikir Kkritis,
berdiskusi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif. Peningkatan aktivitas siswa dari
siklus I ke siklus Il menunjukkan bahwa media tangram mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan
signifikan, dari nilai rata-rata prasiklus 54,40 menjadi 63,20 pada siklus I dan 84,40 pada
siklus II, dengan ketuntasan belajar yang meningkat secara mencolok. Dengan demikian,
pembelajaran pengenalan bangun datar berbasis PBL dan media tangram dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru dapat mengintegrasikan model PBL
dengan media tangram dalam pembelajaran matematika, khususnya materi bangun datar,
untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Selain itu, penting bagi guru
untuk terus memperbaiki perencanaan pembelajaran agar lebih adaptif terhadap
kebutuhan siswa, seperti memperhatikan pembentukan kelompok yang lebih heterogen
dan memberikan bimbingan yang lebih intensif. Diharapkan juga agar penggunaan media
pembelajaran lainnya yang sesuai dapat diperkenalkan untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan
model PBL dan media pembelajaran lainnya dalam konteks materi matematika lainnya
guna memperluas hasil temuan ini.
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